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ABSTRAK 

 

Oktaviani Widiastuti. Nim. 1161100540. Jurusan Psikologi. Program Studi 

Psikologi. Universitas Widya Dharma. 2015. Judul : Gambaran Penerimaan 

Diri Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Type Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Di Desa Semin Kecamatan Semin 

Kabupaten Klaten. 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan diri orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus ADHD apakah penerimaannya baik 

atau buruk. Perumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

Gambaran Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus 

Type Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Di Desa Semin 

Kecamatan Semin Kabupaten Gunung Kidul. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data 

yang digunakan adalah hasil wawancara. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini  wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis induktif. Dari hasil wawancara ketiga 

subyek dan analisa data dapat disimpulkan bahwa dari ketiga subyek tersebut 

mempunyai penerimaan diri yang baik, hal tersebut dibuktikan dengan kesabaran 

subyek dalam merawat dan mengasuh anaknya. Serta dalam membimbing subyek 

selalu memberikan pengarahan yang baik dan berharap anaknya ketika tumbuh 

dewasa menjadi anak yang sukses. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Penerimaan diri, Anak Berkebutuhan Khusus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap kehidupan manusia diawali dengan beberapa tahap 

perkembangan. Dalam setiap periode perkembangan terdapat berbagai  tugas 

perkembangan yang harus dilalui baik fisik, emosi, intelegensi, maupun sosial. 

Adapun kenyataan dilapangan pada saat ini kesibukan orang tua yang 

semuanya bekerja membuat peran dalam mendidik anak cenderung berkurang 

yang mengangkibatkan kurangnya ikatan emosional dengan anaknya. Keadaan 

anak yang serba kekurangan dalam pertumbuhan dan perkembangannya akan 

menimbulkan kekecewaan yang sangat mendalam dan merupakan kenyataan 

pahit yang harus dihadapi oleh orang tua. Dikatakan oleh Hurlock (1999) 

bahwa apabila anak yang dinanti-nanti gagal memenuhi harapan orang tua, 

maka orang tua akan merasa kecewa dan mulai bersikap menolak. Sikap 

menerima atau menolak orang tua terhadap anaknya dapat mempengaruhi 

anak dalam mencapai perkembangan yang optimal. Bagi anak berkebutuhan 

khusus, peran aktif orang tua merupakan bentuk dukungan sosial yang 

menentukan kesehatan dan perkembangannya, baik secara fisik maupun 

psikologis. Dukungan dan penerimaan orang tua akan memberikan energi dan 

kepercayaan dalam diri anak berkebutuhan khusus untuk lebih berusaha 

mempelajari dan mencoba hal-hal baru yang terkait dengan ketrampilan yang 

dimiliki. Sebaliknya minimnya penerimaan dan dukungan yang diterima dari 
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orang-orang terdekat akan membuat mereka semakin rendah diri dan menarik 

diri dari lingkungan, tidak mau berusaha karena selalu diliputi  oleh ketakutan 

ketika berhadapan dengan orang lain maupun ketakutan untuk melakukan 

sesuatu. Pada akhirnya mereka benar-benar menjadi orang yang tidak dapat 

berfungsi secara sosial serta selalu tergantung pada bantuan orang lain, 

termasuk dalam merawat diri sendiri (Malika,2012). Manusia sebagai 

makhluk sosial akan selalu membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidup. 

Sebagian besar orang tua mengharapkan memiliki anak yang sehat 

dan normal, namun kenyataannya terdapat juga orang tua yang mendapatkan 

titipan khusus dari Tuhan untuk mengasuh anak dengan kebutuhan khusus, 

salah satu contohnya adalah anak dengan gangguan ADHD. 

Anak ADHD adalah anak yang mengalami gangguan pemusatan 

perhatian disertai hiperaktif. Kondisi ini juga disebut sebagai gangguan 

hiperkinetik, yaitu suatu gangguan pada anak yang timbul pada masa 

perkembangan dini sebelum anak berusia 7 tahun, dengan ciri utama tidak 

mampu memusatkan perhatian (inatentif), hiperaktif, dan impulsif. Ciri 

perilaku ini mewarnai berbagai situasi dan dapat berlanjut sampai dewasa( 

Davidson, Neale, dan Kring, 2006). 

Menurut Buitelaar & Paternotte (2010), perilaku negatif anak ADHD 

selalu mengundang reaksi dari lingkungannya, banyak orang menyebut anak 

ADHD sebagai anak pengganggu, selalu merusak benda-benda yang ada di 

sekelilingnya, dan dianggap sebagai anak yang aneh. 



3 
 

3 
 

Pada akhirnya anak ADHD kesulitan untuk membangun konsep diri 

yang positif yang akhirnya akan membawanya pada masalah-masalah 

emosional.  Menurut Davidson, Neale, dan Kring (2006) anak-anak dengan 

ADHD sering kali dengan cepat dijauhi dan ditolak atau diabaikan oleh 

teman-teman seusia mereka karena anak ADHD menunjukan sejumlah 

perilaku  agresi yang tampak jelas dan perilaku ketidakpatuhan. Perilaku anak 

ADHD terutama perilaku tidak mau mendengarkan, merupakan bentuk 

ketidakpatuhan yang sangat dikhawatirkan oleh orang tua. Konflik yang 

terjadi di dalam keluarga dan tanggapan masyarakat terhadap perilaku negatif 

ADHD membuat orang tua merasa tertimpa reaksi negatif dari lingkungan. 

Hal ini dapat mengakibatkan orang tua membatasi kontak sosial anak dengan 

cara membatasi pergaulan anak dan  melarang anak bermain di luar rumah 

karena takut mengganggu anak-anak lain atau merusak mainan milik 

tetangganya. Hal ini dapat menjadi ancaman isolasi sosial terhadap anak 

ADHD tersebut ( Buitelaar & Paternotte, 2010). 

Sedangkan Caponigro berpendapat bahwa umat manusia adalah 

spesies yang kreatif. Kita dilahirkan Kreatif. Tidak jadi masalah apakah kita 

normal atau apakah kita memiliki ADHD. Semuanya berpotensi untuk 

menjadi kreatif.Banyak anak dengan ADHD terberkahi secara intelektual atau 

secara artistik.Menurut penelitian Breton yang dilakukan pada 1999, ADHD 

lebih banyak dialami oleh anak laki-laki dari pada anak perempuan, dengan 

estimasi 2-4% untuk anak petempuan, dan 6-9% untuk anak laki-laki usia 6-12 

tahun. Dikalangan remaja usia remaja, angka kejadian  menurun, baik pada 
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perempuan maupun laki-laki, tetapi jumlah ADHD laki-laki tetaplebih banyak 

daripada perempuan dengan rasio perbandingan 3:1. Rasio ini bahkan lebih 

tinggi lagi dalam sampel klinis di mana perbandingannya mencapai 6:1 atau 

bahkan lebih (Lahey, Miller, Gordon, dan Riley,1999). 

Identifikasi dalam setiap perkembangan anak sejak awal penting 

untuk diketahui orang tua, karena setiap periode perkembangan anak akan 

menentukan perkembangan selanjutnya. Saat ibu menyadari keterlambatan 

perkembangan anak maka ibu segera membawa anaknya untuk konsultasi 

dengan dokter atau psikiater anak. Banyak orang tua anak yang berkebutuhan 

khusus ini menyarankan penanganan anaknya pasrah penuh pada institusi 

pusat terapi atau sekolah khusus. Tetapi banyak juga mereka selalu  ingin 

mencampuri proses terapi yang sedang berlangsung. 

Secara umum orang tua yang baru menerima diagnosa bahwa 

anaknya mengalami ADHD akan merasa bingung karena orang tua tidak 

memiliki pemahaman mengenai ADHD sebelumnya. Ada juga orang tua yang 

merasa bersalah karena memiliki pemahaman yang salah tentang ADHD itu 

sendiri. Beberapa reaksi emosi yang muncul ketika orang tua mengetahui 

bahwa anaknya mengalami ADHD adalah seperti merasa terkejut yang 

bercampur sedih, penyangkalan, merasa tidak percaya, takut, dan marah, 

merasa bahwa anak ADHD lahir akibat dosa-dosa orang tua bahkan ada juga 

orang tua yang bertengkar lalu saling menyalahkan.(Haryati,2007) 

Reaksi-reaksi emosi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Kubler-Ross (dalam Safaria, 2005) bahwa ada beberapa reaksi emosional 
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individu ketika menghadapi cobaan dalam hidup yaitu menolak, menerima 

kenyataan, marah, melakukan tawar menawar, depresi, dan penerimaan. 

Ternyata kesulitan antara subyek dengan orang tua secara umum 

pada anak ADHD hampir sama yaitu (a) Susah diatur, ketika si anak disuruh 

diam tidak mau, lebih suka bermain, mondar mandir dan ngeyel(b)Susah 

dalam memberikan pengawasan,  anak hiperaktif adalah anak yang selalu aktif 

dalam gerakan sehingga apabila orang tua lalai dalam memberikan 

pengawasan ini akan sangat berbahaya terhadap anak, terlebih lagi bila 

lingkungan sekitar adalah lingkungan yang ramai seperti memiliki rumah 

dipinggiran jalan, banyaknya orang dan kendaraan yang berlalu lalang akan 

menarik perhatian anak untuk pergi kejalanan, karena semua yang ia lihat 

akan menarik banyak perhatiannya.(c) Susah dalam memberikan pengarahan,  

apa yang dipikirkan dengan apa yang dilakukan anak hiperaktif terkadang 

tidak sesuai,ini berakibat ketidak puasan anak itu sendiri terhadap apa yang 

dia kerjakan, ketidakpuasan inilah yang terkadang sering membuat anak 

merasa frustasi dengan apa yang ia kerjakan, sehingga orang tua sering merasa 

bingung terhadap apa yang sebenarnya di inginkan oleh anak 

tersebut.(d)Susah memberikan pengertian ketika anak bersikap agresif, anak 

dengan gangguan ADHD selalu ingin merespon terhadap apa yang mereka 

lihat dan apa yang mereka pikirkan, namun seringkali orang tua tidak selalu 

bisa memahami apa yang sebenarnya mereka pikirkan dan apa yang mereka 

harapkan sehingga perbedaan pemahaman antara anak dan orang tua inilah 

yang sering menyulitkan terhadap orang tua yang ingin memberikan 

pengertian terhadap anaknya.(e)Susah dalam memberikan motivasi. 
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Semua kesulitan orang tua yang memiliki anak ADHD itu 

mengarahkan orang tua untuk mampu memiliki kondisi self acceptance yang 

baik. Penerimaan diri yang baik meliputi (a) Bersikap sabar, sikap yang paling 

menentukan dalam menghadapi anak ADHD adalah “sabar”. Mudah memang 

mengucapkannya, namun tidak semua orang mampu menguasainya. Modal 

utama dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, termasuk ADHD. Kita 

pun harus pandai menyikapi tingkaah laku yang menyimpang dari anak 

tersebut untuk selanjutnya kita arahkan pada hal yang positif.(b) Memberikan 

perhatian yang lebih, memberikan kasih sayang yang lebih kepada anak 

ADHD bukan berarti harus membedakan perhatian yang diberikan kepada 

anak yang tidak ADHD misalkan saja ibu lebih dekat dengan anak yang 

ADHD secara intensif, lebih sering diajak bicara.(c) Mencintai anak tanpa 

syarat, mengakui hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan untuk 

mengekspresikan perasaannya. 

Penerimaan ibu tidak hanya secara moral saja, tetapi dapat 

diaplikasikan kedalam bentuk perilaku yang memberikan pendidikan pada 

anaknya dengan menyekolahkan pada sekolah khusus atau lembaga pusat 

terapi anak yang berkebutuhan khusus, karena itu adalah tanggung jawab 

orang tua sepenuhnya. 

Penerimaan diri dikenal dengan istilah Adjustment atau Personal 

Adjustmen. Scneiders berpendapat bahwa penerimaan diri dapat ditinjau dari 

tiga sudut pandang, yaitu : penerimaan diri sebagai adaptasi (adaptation), 
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penerimaan diri sebagai bentuk konformitas (conformity), dan penerimaan diri 

sebagai usaha penguasaan. 

Sekolah merupakan lingkungan kedua yang paling banyak 

pengaruhnya disamping yang pertama yaitu keluarga. Sehubungan dengan 

pentingnya kedudukan sekolah dalam mempengaaruhi perkembangan 

kepribadian anak. Kephart (1967) mengelompokkan penyebab kesulitan 

belajar ini dalam tiga katagori utama yaitu : kerusakan otak, gangguan 

emosional, dan pengalaman. Neehl (1957), Sarason (1966), dan Sundberg 

(1976) menyatakan bahwa dalam melukiskan kepribadian seseorang dalam hal 

ini seorang psikolog, orang tersebut harus dilihat sebagaimana orang orang 

pada umumnya. Bagaimana ia sebagai anggota kelompok tertentu dan 

bagaimana ia sebagai seorang yang berbeda dari orang lain. Jadi, pada 

prinsipnya menghadapi anak berkebutuhan khusus hendaknya sana dengan 

melihat dan menghadapi murid murid lainnya. 

Harlock (dalam Sharma 2004) mengemukakan bahwa penerimaan 

orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang kepada anaknya. 

Terdapat berbagai macam sikap orang tua dalam menerima kondisi anak 

berkebutuhan khusus 

Seperti juga autisme atau gangguan gangguan yang lebih 

menyeramkan, misalnya lupus dan HIV/AID; gangguan pemusatan perhatian 

disertai hiperaktif, atau lebih dikenal dalam bahasa Inggrisnya ADHD saat ini 

banyak dibicarakan, dipermasalahkan, dan diusahakan untuk ditangani. 

Terdapat berbagai gangguan semacam ADHD ini, demikian luasnya 
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pembicaraan orang. Para profesional pun sering kewalahan menjawab dan 

menjelaskan pertanyaan serta situasi yang sebenarnya terjadi terhadap 

penderita dan orang tua penderita. Metode yang sederhana yang diajukan 

untuk menghadapi anak dengan ADHD terasa jelas karena pada dasarnya 

menggunakan metode dan teknik yang dikenal luas dikalangan pendidikan dan 

dunia kedokteran, misalnya metode reward and punishment, sedangkan bagi 

pembaca yang berstatus orang tua, penderita ataupun bukan, maka 

pengalaman yang bersifat praktis akan mengembangkan pencerahan pemikiran 

yang penting, tidak saja untuk menghadapi ADHD, tetapi bagaimana harus 

secara kritis dan positip bersikap terhadap anak-anak pada umumnya. 

Penulis telah melakukan observasi di desa Semin. Diperoleh Ibu 

bernama Ngatini.Berikut ini, adalah pengalama ibu Ngatini yang memiliki 

anak ADHD, bersekolah di SD N semin. Dia menyadari bahwa anak adalah 

titipan dari Allah yang harus dijaga. Kadang-kadang anak yang memiliki 

kelainan memiliki kelebihan yang luar biasa. Menurutnya, dibutuhkan 

ketangguhan setiap orang tua. Selain pasrah pada takdir Allah ,orang tua harus 

lebih berfikir positif,berbaik sangka kepada Allah dan berupaya mencari 

hikmah dibalik takdir yang diberikan kepadanya. Ibu ngatini memiliki anak 

berkebutuhan khusus dengan diagnosis Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder/ADHD. Dia begitu aktif. Paling lama dua menit anaknya duduk .Ibu 

ngatini sering merasa kesulitan dalam mengatur anaknya. Karena sulit diatur 

ibu Ngatini jadi sering marah-marah kepada anaknya dan kepada anggota 

keluarga yang lain. 
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Dari berbagai macam reaksi orang tua yang muncul ketika 

mengetahui bahwa anaknya mengalami ADHD dan diikuti permasalahan-

permasalahan yang dialami orang tua yang memiliki anak ADHD yang telah 

diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana penerimaan 

orang tua yang memiliki anak ADHD, dan berdasarkan dari latar belakang 

diartas maka peneliti menggunakan rimusan permasalahan yaitu “Bagaimana 

gambaran peneriman diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

(ADHD)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan 

penelitian yaitu bagaimanakah gambaran penerimaan diri pada orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus (ADHD) di Desa Semin Kecamatan 

Semin Kabupaten Gunung Kidul. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritik 

Untuk menambah ilmu pengetahuan psikologi pada umumnya. Khususnya 

dalam bidang klinis, pendidikan, sosial dan psikologi perkembangan 

terutama bagi ilmu yang mengkaji psikologi.  
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2. Praktis 

a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan untuk mengetahui anak berkebutuhan khusus (ADHD) sehingga 

diharapkan dapat mengembangkan hubungan yang lebih harmonis 

kepada anak ADHD . 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan pertimbangan 

maupun perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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wawancara ini tidak di publikasikan secara umum hanya untuk pribadi 

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir. 

Subyek merasa sedikit ribet dalam memberikan pengarahan 

kepada anaknya karena anaknya yang selalu aktif dari pada anak yang 

lain, seperti yang telah dikatakan ketika wawancara, “E sebenarnya 

untuk saat ini untuk anak saya memang agak merasa ribet ya karena 

anak saya memang memiliki gerak yang lebih daripada anak-anak 

yang lain”.  Yang sering dilakukan oleh anak subyek ketika berada 

dirumah yaitu seringkali memanjat manjat lemari misalnya naik-naik 

meja atau naik-naik kursi. Namun subyek tidak merasa keberatan 

dalam memberikan pengarahan kepada anaknya. Subyek juga selalu 

berusaha dalam membimbing anaknya agar anaknya tidak terlalu 

hiperaktif karena subyek menyadari tidak semua orang mampu 

memahami apa yang dialami oleh anaknya.  

Salah satu cara yang dilakukan oleh subyek dalam memberikan 

bimbingan kepada anaknya adalah dengan memberi contoh kepada 

anaknya misalkan dengan mengalihkan perhatian serta mengajak 

anaknya dalam suatu permainan. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikatakan oleh subyek yaitu, “E salah satunya carane ya dengan  

misalnya tindakan atau  misalnya e dengan memberikan contoh 

ataupun mengajak atau mengalihkan permaainan anak misalnya 

sedang memanjat-manjat kursi nah kita sebagai orangtua hanya bisa 

mengalihkan sang anak untuk bermain yang lain misalnya dengan e 
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oh dek ada kartun dek atau ya yang lainya asalkan anaknya tidak 

bergerak yang hiper sekali”.  Subyek juga berharap untuk jangka yang 

dekat anaknya bisa berkurang hiperaktifnya agar subyek lebih bisa 

mengkontrol anaknya. Menurut subyek untuk menanyakan apa cita-

cita anaknya, subyek merasa hal itu terlalu dini untuk ditanyakan 

kepada anaknya melihat umurnya yang masih kecil. Namun sebagai 

orang tua, subyek sudah mengarahkan dan sudah memperkenalkan 

mengenai apa yang bisa menjadi cita cita, sebagai contoh ketika 

anaknya ingin menjadi guru subyek sebagai orang tua sudah 

mengajarinya cara tampil didepan umum begitu juga ketika anaknya 

ingin menjadi seorang dokter. Hal tersebut dilakukan subyek agar 

ketika anaknya sudah besar dapat menambah wawasan anaknya. 

Seperti yang diucapkan oleh subyek, “Kalo cita-cita untuk saat ini 

mungkin dia masih terlalu dini untuk menanyaan cita-cita.tentunya 

sebagai orangtua mengaraahkan dan memperkenalkan apa saja yang 

nantinya akan bisa menjadi cita-citanya misalnya untuk menjadi 

seorang guru ya kita perkenallkan bagaimana tampil di depan orang 

kemudian untuk menjadi dokter ya kita perkenalkan.ya intinya kita 

perkenlkan masing-masing bidang e untuk nantinya dia bisa lebih 

wawasanya lebih luas untuk mempermudah dia dalam menentukan 

mana yang akan menjadi cita-citanya”. Ketika subyek mengamati apa 

yang dilakukan oleh anaknya sepertinya anaknya pengen menjadi 

pemimpin diantara teman-tamannya. Ketika dalam merawat anaknya 
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subyek, subyek juga mendapatkan kendala yang pertama itu dari diri 

subyek yaitu mungkin subyek kurang mengetahui bagaimana dalam 

merawat anak yang seperti itu untuk dapat mengatasi emosi dirinya 

sendiri ketika melihat anaknya yang hiperaktif. Subyek juga pernah 

mengeluarkan kata-kata kasar kepada anaknya  tetapi hal itu dilakukan 

secara spontan , seperti yang dikatakan oleh subyek, “Mungkin kalo 

kata-kata kasar e ya pernah sih tetapi terkadang kan kata-kata kasar 

itu tidak bisa kita kendalikan soalnya kadang ya kita tau sendiri kalo 

anaknya nakal kadang secara spontan kata-kata itu keluar paling kan 

kalo untuk e ya jangan lah apalah seperti itu”. Subyek juga 

memberikan perhatian yang berbeda anak yang berkebutuhan khusus 

dengan anaknya yang normal, karena jika diberikan perhatian yang 

sama maka anak tersebut sulit dikontrol. Subyek juga tidak merasa 

malu dan tertekan karena subyek menyadari bahwa anak adalah suatu 

titipan dan subyek juga harus bisa berusaha menjadi orang tua yang 

baik untuk anaknya. Seperti yang dikatakan oleh subyek, “Tentu tidak 

karena anak itu titipan kita harus bisa menerima mungkin kita arus 

lebih banyak belajar untuk mnejadi orang tua yang baik”. Dalam 

merawat anaknya subyek selalu bersemangat karena subyek tahu 

bahwa anak adalah suatu investasi dunia dan akrirat. Langkah yang 

sudah subyek tembuh dalam kesembuhan anaknya baru sebatas 

konsultasi dan brosing di internet mengenai kondisi yang dialami oleh 

anaknya, namun hal tersebut belum memberikan perubahan pada 
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anaknya. Subyek juga tidak pernah ditolak keberadaanya dalam 

masyarakat karena masyarakat juda sudah menyadari dengan kndisi 

anak subyek. Sesuai yang dipaparkan oleh subyek yaitu, “E sepertinya 

sih tidak ya mbak ya soalnya kebanyakan di masyarakat sini mereka 

sudah memahami bahwa anak-anak yang seperti itu tingkahnya tidak 

bisa di kendalikan”.Sejauh ini subyek belum menemukan bakat atau 

keunikan yang dimiliki oleh subyek, namun subyek hanya mengetahui 

kalau anaknya ingin selalu diperhatikan. Ketika mendapatkan kendala 

dalam merawat anaknya subyek selalu bekerja sama dengan suaminya 

karena menurut subyek dalam merawat anaknya mereka harus sejalan 

agar anak subyek tidak bingung dalam menerima apa yang 

disampaikan oleh subyek. Dalam memberikan pendidikan subyek juga 

memberikan pendidikan secara formal dan non formal sesuai yang 

diucapkan oleh subyek yaitu, “Pendidikanya ya pasti e sekolah ya 

sekolah kan ya biasa itu maksutnya secara formal kalo non formal ya 

kita sebagai orangtua bisa memberi contoh tingkah laku seperti itu”. 

Dengan kondisi yang dialami oleh anak subyek, ada sisi positif yang 

dapat diambil oleh subyek yaitu menjadikan dirinya lebih sabar, 

menjadi lebih pintar dan subyek juga lebih tau ketika diajak curhat 

dengan orang tua yang bernasib sama untuk menanganinya. Cara 

khusus yang diajarkan subyek dalam mendidik anaknya yaitu ketika 

anak subyek sudah hiper maka subyek memeluk dan menatap matanya 

kemudian memberi tahu secara pelan pelan. Tekadang subyek merasa 
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ragu dalam mendidik anaknya karena subyek mudah terpengaruh 

dengan omongan omongan masyarakat. Karena apa yang dipikirkan 

masyarakat dengan subyek tidak sejalan maka hal tersebut membuat 

subyek kadang merasa tertekan atau ditekan. Seperti yang dipaparkan 

kepada subyek, “Kendalanya ya banyak ya itu tadi terkadang saya 

ingin seperti ini terkadang ada oranglain yang melihat dia ingin 

seperti itu dan mengira saya e apa terlalu apa ya pokoknya tidak 

sepaham dengan mereka mengenai hal-hal itu yang justru menekan 

saya sehingga dalam memberikan pendidikan kepada anak saya 

sendiri saya menjadi ragu seperti itu”. Menurut subyek penerimaan 

diri adalah, “suatu kondisi di mana bisa mengerti, memahami, dan 

menyelami apa dan bagaimana yang ada di dalam diri mereka sendiri 

apa kapasitasnya apa kekurangnganya apa kelebihanya sehingga dia 

tau apa yang dia harus lakukan yang terbaik untuk dirinya dan apa 

yang tidak harus dia lakukan dan apa yang harus dia hindari agar tidak 

terjadi hal-hal yang tidak di inginkan”. 

c. Subjek III (H) 

Sama seperti pertemuan sebelumnya dengan orangtua subjek II, 

peneliti harus menunggu tiga hari untuk dapat bertemu dengan 

orangtua subjek III (H), Ini di karenakan peneliti harus menunggu 

waktu luang dari orang tua subjek III agar tidak mengganggu 

aktifitasnya,Pertemuan pertama dengan ibu subjek III, peneliti belum 

melakukan wawancara mendalam, peneliti ingin mendekatkan diri 
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dengan orang tua subjek agar nanti dalam wawancara orang tua subjek 

merasa nyaman. Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

kedatanganya. Peneliti juga menawarkan ketersediaan orang tua 

subjek untuk di wawancarai,dan menjelaskan bahwa hasil dari 

wawancara ini tidak di publikasikan secara umum hanya untuk pribadi 

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir. 

Hubungan subyek dengan anak subyek mengatakan bahwa 

subyek merasa kasian dengan  anak subyek, sebab anak subyek itu 

nakal makanya banyak anak yang tidak mau jadi teman anak 

subyek.Akan tetapi subyek tidak merasa keberatan dengan anak 

subyek, namun subyek menyadari bahwa dirinya harus lebih bersabar 

dalam memberikan bimbingan. Cara subyek memberikan bimbingan 

terhadap anak subyek adalah dengan memberikan contoh, soalnya 

kalo cuman di kasih tau aja anak subyek tidak mau mendengarkan. 

Apabila subyek menyuruh anak subyek mengaji maka subyek 

juga harus ikut mengajari anaknya mengaji, supaya anak subyek juga 

ikut tertarik buat mengaji. Sebagai orang tua subyek berharap anaknya 

bisa menjadi lebih baik lagi, bisa bersikap lebih dewasa, dan selalu 

menjadi lebih baik lagi. Subyek tidak terlalu mengerti apa cita cita 

dari anak subyek karna anak subyek ngak pernah bilang pengen jadi 

apa besok ketika dewasa. Ketika subyek bertanya kepada anak subyek 

besok kalausudah dewasa pengen menjadi apa, anak subyek hanya 

senyum senyum saja. 
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Kendala yang sering di alami subyek dalam mengatur anak 

subyek adalah karena anak subyek susah untuk di atur,anaknyabandel, 

susah mendengarkan kalau dikasih tahu  dan anaknya juga ngeyel. 

Ketika anak subyek dikasih tahu namun tidak pernah di dengerin 

terkadang subyek juga marah. Kata kata kasar yang pernah subyek 

katakan hanyalah “dasar anak kurang ajar”. Subjek mengatakan 

bahwa subyek tidak pernah membeda bedakan antara anaknya yang 

hiperaktif dengan yang tidak,subyek takut kalau membeda bedakan 

anaknya akan membuat anak anak lainya iri. Subyek tidak pernah 

merasa malu dan sudah menyadari bagaimanapun itu adalah anaknya, 

“Kenapa juga harus malu”, katanya. 

Tidak ada tekanan yang di rasakan oleh subyek, justru subyek 

harus terus memberikan semangat terhadap anak subyek. kalau subyek 

tertekan kasian anak subyek nanti malah jadi tidakterurus dengan baik. 

Subjek juga merasa semangat dalam mengurus anaknya. Seperti yang 

subyek katakan,” Kalau tidak semangat tidak mungkin subyek 

mengurus anak subyek dari bayi sampai bisa segede itu”.  Subyek 

tidak pernah merasa putus asa dalam mengurus anak subyek, 

mendisiplinkan waktu adalah salah satu cara subyek untuk 

kesembuhan anaknya, yaitu dengan mengatur waktu belajar, waktu 

main, tidur siang, terus subyek kurangin waktu buat menonton tv nya. 

Tidak ada tetangga yang menolak dengan keberadaan 

subyek,semua tetangga pada biasa sama subyek dan anak subyek, 
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hanya sesekali teman temannya terkadang mengejek anak subyek. 

Hingga saat ini subyek belum melihat adanya keunikan yang ada di 

dalam diri anak subyek. Kendala yang sering di alami oleh subyek 

adalah ketika anak subyek marah subyek harus diamkan terlebih dulu, 

ketika anak subyek sudah tidak marah lagi barulah subyek 

menasehatinya dengan pelan pelan. 

Hal yang sering membuat anak subyek marah adalah ketika 

subyek menyuruh anaknya akan tetapi anaknya tidak mau kemudian 

subyek memaksa pasti akan membuat anak subyek marah. Subyek 

selalu memberikan pembelajaran yang baik terhadap anak subyek 

seperti halnya subyek selalu menyuruh anak subyek untuk tpa, belajar 

yang rajin, sekolah yang rajin dan tidak boleh bandel. Dengan kondisi 

anak subyek yang seperti itu membuat subyek merasa bahwa dirinya 

bisa lebih bersabar. Dalam memberikan pengarahan agar dapat di 

terima oleh anaknyasubyek selalu berhati hati dalam menasehati dan 

tidak memaksa karena kalau dipaksa  akan membuat anak subyek 

marah. 

Kendala yang sering di alami oleh subyek adalah anaknya yang 

susah mendengarkan kalau di kasih tau dan juga anaknya mudah 

marah kalau tidak pas dengan kemauanya. Subyek mendefinisikan 

penerimaa diri adalah dapat atau tidaknya seseorang bersyukur dengan 

apa yang telah diberika Tuhan untuk kita. 
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E. Triangulasi 

a. Teori triangulasi 

 Menurut Moleong (2001) triangulasi adalah teknik ini merujuk 

pada pengumpulan informasi atau data dari individu dan latar belakang 

dan latar belakang dengan menggunakan berbagai metode. Cara ini baik 

untuk mengurangi bias yang melekat pada suatu metode dan 

memudahkan melihat keluasaan penjelasan yang peneliti kemukakan. 

 Menurut Patton (2007) triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan data mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berada dalam 

metode kualitatif. 

b. Expert judgment 

 Menurut Hurlock (dalam Sharma, 2004) penerimaan adalah suatu 

sikap yang ditunjukkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. 

Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang 

kepada anak. Orang tua yang menerima akan memperhatikan 

perkembangan dan kemampuan anak serta memperhitungkan minat anak. 

 Menurut Suyati (2015) penerimaan diri adalah keadaan dimana 

seseorang mampu membangun pondasi yang kuat di dalam diri dan 

mampu menunjukkan dengan bersikap positif terhadap apa yang dialami, 

sehingga seorang tersebut mampu memiliki ketenangan di dalam 

menjalani hidupnya. 

c. Hasil penelitian di lapangan 
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 Menurut hasil penelitian di lapangan penerimaan diri orang tua 

adalahkondisi dimana seseorang mampu atau tidaknya menerima segala 

keadaan yang ada dalam dirinya, dan mampu menyadari bahwa segala 

sesuatu hanyalah pemberian dan titipan semata dan segalanya telah di 

gariskan dari yang maha kuasa. 

 

F. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancaradan observasi pada subjek I, II, III,  

tersebut adalah orang yang telah mengetahui tentang apa itu penerimaan diri. 

menurut subjek I mengartikan bahwa penerimaan diri itu adalah dapat atau 

tidaknya seseorang  menerima kelebihan dan kekurangan yang ada dalam 

dirinya sendiri,baik seperti apapun kondisi yang sedang di hadapi. Kemudian 

menurut subjek II dalam memaknai penerimaan diri adalah suatu kondisi di 

mana bisa mengerti, memahami, dan menyelami apa dan bagaimana yang ada 

di dalam diri mereka sendiri apa kapasitasnya apa kekurangnganya apa 

kelebihanya sehingga dia tau apa yang dia harus lakukan yang terbaik untuk 

dirinya dan apa yang tidak harus dia lakukan dan apa yang harus dia hindari 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. Sedangkan menurut subjek 

III dalam memaknai arti penerimaan diri itu adalah mampu atau tidaknya 

seseorang bersyukur atas segala sesuatu yang telah kita terima dari allah swt. 

Persepsi merupakan suatu proses mengatur dan mengatur informasi 

sensori untuk memberikan makna (king,2010). Dalam persepsi stimulus bisa 

datang dari luar tetapi juga bisa datang dari dalam diri sendiri, sehingga 
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sebagian stimulus datang dari luar individu yang bersangkutan. Hal ini sesuai 

dengan keterangan dari ketiga subjek, yaitu garis besar dari pemaknaan 

penerimaan diri adalah bagaimana seseorang mampu menerima, bersabar, dan 

berlapang dada terhadap apa yang mereka miliki.Apa yang di katakan oleh 

ketiga subjek sangat di pengaruhi oleh persepsi mereka masing masing.  

Willis(2009) mengatakan bahwa keluarga bagaikan sebuah sistem, 

apabila dalam keluarga terdapat gangguan pada salah satu anggota 

keluarganya, maka seluruh sistem akan terganggu. Jika sistem keluarga sudah 

terganggu maka seluruh anggotanya akan terganggu pula. Kondisi yang 

terbalik akan muncul jika keharmonisan bisa terjalin, kondisi keluarga yang 

harmonis akan memberikan dampak yang luas dalam kehidupan keluarga, 

seperti:keutuhan keluarga, kasih sayang dan tanggung jawab yang semakin 

bertambah besar, prestasi belajar anak yang semakin membaik dan hubungan 

anggota keluarga juga semakin kuat. 

Berdasarkan keterangan di atas sudah jelas betapa pentingnya sebagai 

orang tua mengambil peran yang sangat fital dalam membangun keluarga 

yang harmonis, sehingga penting sekali dukungan serta arahan dan edukasi 

orang tua terhadap anak yang memiliki gangguan mental dan anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus (ADHD) termasuk di dalamnya anak-anak yang 

hiperaktif, agar mereka dapat memiliki semangat untuk tumbuh normal 

seperti anak-anak lain. 

Seperti yang telah di jelaskan bahwasanya keluarga bagaikan sebuah 

sistem, ini berarti keluarga harus benar benar mampu membangun keluarga 
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yang benar-benar sehat pada seluruh anggota dan bagian-bagian keluarga, 

ketika ada salah satu anggota keluarga yang bermasalah baik itu masalah 

internal yang timbul dari dalam diri orang itu sendiri, ataupun masalah 

eksternal yang di timbulkan dari lingkungan sekitarnya, maka semua keluarga 

harus ikut bertanggung jawab setidaknya memberikan support/dukungan agar 

dirinya mampu bangkit dan tumbuh dengan lebih baik, agar seluruh sistem 

dalam keluarga tetap terjaga dengan baik. sehingga terbentuk keluarga yang 

sehat dan harmonis.   

Penerimaan diri orang tua adalah salah satu contoh untuk membangun 

sistem keluarga yang kuat serta sehat di mana dengan penerimaan diri 

tersebut orang tua mampu menjadi penyeimbang antara anak yang 

berkebutuhan khusus dengan anak-anak yang normal. Orang tua sebagai 

orang yang paling berpengaruh di dalam keluarga perlu sekali mengedukasi 

keluarganya dengan memberikan pengajaran serta arahan-arahan yang positif 

untuk seluruh anggota keluarga. 

Edukasi yang positif yang di tekankan orang tua terhadap anak-

anaknya akan membentuk mental yang bagus dalam diri anak-anak mereka, 

mereka akan merasa mendapat perhatian yang cukup sehingga keseimbangan 

mental dan emosional mereka akan lebih kuat di banding dengan anak-anak 

yang kurang dalam mendapatkan perhatian dari orang tua mereka. Selain itu 

mereka juga akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap seluruh anggota 

keluarganya. 
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Dengan penerimaan diri yang baik dari orang tua akan membentuk 

semangat yang lebih dari dalam diri anak yang berkebutuhan khusus untuk 

dapat tumbuh normal. Dari ketiga orangtua subjek mereka semua 

menginginkan anak mereka bisa tumbuh seperti anak-anak normal 

lainya,edukasi yang mereka berikan adalah dengan senantiasa memberikan 

arahan dan pendidikan baik di rumah maupun di sekolah  terhadap anak-anak 

mereka dengan penuh kesabaran. 

Hasil wawancara dan observasi dari masing masing orang tua subjek 

menunjukkan bahwa ketiga orang tuasubjek mau menerima dengan ikhlas 

serta dengan sabar membimbing  anak-anak mereka yang hiperaktifdan 

memerlukan perhatian khusus, hal tersebut telah menjadi nilai positif dalam 

kelurga mereka, karna itu berarti orang tua yang berfungsi sebagai 

penyeimbang mampu menjalankanya tugasya dengan baik, sehingga anak-

anak mereka tidak kehilangangan sandaran perhatian dari orangtua mereka. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil dari penelitian dan observasi peneliti dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

a. Penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anak, 

orangtua di harapkan mampu memberikan edukasi yang terbaik terhadap 

anak-anak mereka terutama anak yang mempunyai kebutuhan khusus 

haruslah mendapat perhatian serta pengawasan yang lebih intensif, ini di 

karenakan anak-anak yang berkebutuhan khusus (hiperaktif) tidaklah 

seperti anak-anak normal pada umumnya, anak yang hiperaktif adalah 

anak yang berjalan sesuai dengan pola fikirnya sendiri sehingga orang tua 

perlu terus memantau, mengawasi, serta memberikan edukasi yang baik 

dan positif dengan lebih sabar, sehingga di harapkan dengan perhatian dari 

orang tua yang lebih terutama yang bersifat moril anak yang berkebutuhan 

khusus tersebut di harapkan bisa tumbuh dewasa dengan lebih baik dan di 

harapkan dapat tumbuh normal seperti layaknya anak-anak lainya. 

b. Dukungan dari lingkungan sekitar merupakan nilai yang sangat positif dan 

sangat di harapkan terhadap anak-anak yang berkebutuhan khusus. Hal ini 

akan membuat mereka memiliki tingkat emosional yang lebih baik di 

banding berada dalam lingkungan yang kurang memberikan dukungan 

terhadap mereka untuk tumbuh menjadi lebih baik lagi. 

B. Saran 

a. Bagi para orangtua 
66 
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 Anakmu adalah amanah yang telah di percayakan kepadamu dari 

Allah SWT maka sudah semestinyalah sebagai wujud syukur atas 

banyaknya karunia nikmat yang telah Allah berikan kepada kita sebagai  

hambanya untuk menjalan kan amanah tersebut dengan sebaik-baiknya, 

sudah menjadi tanggung jawab  orang tua di dalam memberikan 

bimbingan yang sebaik baiknya terhadap anak. Seperti apapun anak yang 

di amanahkan terhadapmu tetaplah kelak akan di mintai pertanggung 

jawaban,tugas orang tua adalah membimbing dan terus membimbing 

agar anak yang telah di titipkan dapat menjadi berkah kelak di kemudian 

hari, baik di dunia maupun kelak ketika berada di alam akhirat. Selain 

itu, hendaknya para orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

(ADHD) mendidik anaknya sesuai dengan keadannya karena anak yang 

berkebutuhan khusus terutama seperti ADHD ini untuk mendidiknya 

membutuhkan kesabaran yang lebih besar serta harus didik dengan baik 

dan benar supaya tumbuh kembangnya tidak terganggu.  

b. Bagi masyarakat 

Dengan hasil penelitian ini hendaknya dapat di gunakan untuk 

menambah pengetahuan mengenai penerimaan diri orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus  ADHD. Disisi lain, masyarakat bisa 

memahami tentang fakta anak-anak ADHD.  

 

c. Bagi peneliti selanjutnya 
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Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama, 

disarankan supaya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan penerimaan diri orang tua. Sehingga dapat 

ditentukan faktor-faktor lain yang juga berperan dan mempunyai 

sumbangan yang paling besar mempengaruhi penerimaan diri orang tua 

yang memiliki anak ADHD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 



69 
 

69 
 

 

Balhaqi, Sugiarmin. 2006. Memahami dan Membantu Anak ADHD. Bandung : 

PT. Refika Aditama. 

 

Fadhli Aulia. 2010. Buku Pintar Kesehatan Anak. Jogjakarta: Pustaka Anggrek. 

 

Johnson, R.C & Medinnus, G.R. 1969. Child & Adolescent Psychology. Wiley. 

 

King A, L. 2010. Psikologi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif. Jakarta : 

Salemba Humanika. 

 

Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 186. 

 

P. Joko Subagyo. 1997. “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek”. Jakarta : 

Rineka Cipta. 

 

Safaria, T. 2005. Autisme. Jakarta : Graha Ilmu. 

 

Santrock, J.W. 2005. Child Development. New York: Mc. Graw-Hill Higher 

Education. 

 

Saputro, S. 2004. Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (Disertasi). 

Yogyakarta : UGM. 

 

Sharma, R.N. 2004. Advanced Psychology. Dewi Atlantic Publisher & Dist. 

 

Somantri, S. 2007. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung : Rafika Aditama.  

 

Sudarma, M. 2008. Sosiologi untuk Kesehatan. Jakarta : Salemba Medika. 

 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung : Alfabeta, hal. 329. 

 

Suryabrata Sumadi. 1982. Psikologi Kepribadian. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Sutrisno. 2013. Panduan Praktis Merawat dan Mendidik Anak dengan AHD. 

Jogjakarta : Mitra Buku. 

 

Yowono Joko. 2012. Memahami Anak Autis. Bandung : Alfabeta. 

 

 

Pedoman Wawancara 

 


	SKRIPSI OKTA EDISI REVISI_1.pdf
	SKRIPSI OKTA EDISI REVISI_2.pdf

